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INTEREST RATES %

BI RATE 5.75

FED RATE 4.50

INDEXES 18-Feb 19-Feb % 

IHSG 6873.55 6794.87 (1.14)

LQ45 804.06 783.03 (2.62)

S&P 500 6129.58 6144.15 0.24 

DOW JONES 44556.34 44627.5 0.16 

NASDAQ 20041.26 20056.2 0.07 

FTSE 100 8766.73 8712.53 (0.62)

HANG SENG 22976.81 22944.2 (0.14)

SHANGHAI 3324.49 3351.54 0.81 

NIKKEI 225 39270.40 39164.6 (0.27)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 19-Feb 20-Feb %

USD/IDR 16340 16350 0.06 

EUR/IDR 17080 17043 (0.22)

GBP/IDR 20616 20581 (0.17)

AUD/IDR 10400 10358 (0.41)

NZD/IDR 9350 9318 (0.34)

SGD/IDR 12174 12181 0.06 

CNY/IDR 2244 2245 0.06 

JPY/IDR 107.47 108.51 0.96 

EUR/USD 1.0453 1.0424 (0.28)

GBP/USD 1.2617 1.2588 (0.23)

AUD/USD 0.6365 0.6335 (0.47)

NZD/USD 0.5722 0.5699 (0.40)

BONDS 18-Feb 19-Feb % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.77 6.82 0.84 

INA 10 YR 
(USD)

5.35 5.39 0.80 

UST 10 YR 4.55 4.53 (0.39)

K a m i s ,  2 0  F e b r u a r i  2 0 2 5

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 0.76% (0.76%)

U.S 3.00% 0.50%

Global 

Sepanjang malam di Amerika Serikat (AS), saham terus naik meskipun Federal Reserve tetap lebih

berhati-hati untuk belum menurunkan suku bunga dan Presiden AS Donald Trump mengancam

akan mengenakan lebih banyak tarif. S&P 500 naik 0,24%, ditutup pada 6.144,15 dan mencatat

rekor penutupan kedua berturut-turut. Indeks juga menyentuh rekor tertinggi baru selama sesi

tersebut. Nasdaq Composite naik 0,07% dan ditutup pada 20.056,25, sementara Dow Jones

Industrial Average naik 71,25 poin, atau 0,16%, dan berakhir pada 44.627,59. Dari Asia, Tiongkok

mempertahankan suku bunga pinjaman utamanya tidak berubah, karena Beijing memprioritaskan

stabilitas keuangan daripada pelonggaran suku bunga untuk memperkuat ekonomi. Bank Rakyat

Tiongkok mempertahankan suku bunga acuan pinjaman 1 tahun pada 3,1%, dan LPR 5 tahun pada

3,6%. LPR satu tahun memengaruhi pinjaman perusahaan dan sebagian besar pinjaman rumah

tangga di Tiongkok, sedangkan LPR lima tahun berfungsi sebagai acuan untuk suku bunga hipotek.

Domestik 

Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada 18-19 Februari 2025 memutuskan untuk

mempertahankan BI-Rate sebesar 5,75%, suku bunga Deposit Facility sebesar 5,00%, dan suku

bunga Lending Facility sebesar 6,50%. Keputusan ini konsisten dengan upaya menjaga prakiraan

inflasi 2025 dan 2026 tetap terkendali dalam sasaran 2,5±1%, stabilisasi nilai tukar Rupiah sesuai

dengan fundamental di tengah ketidakpastian global yang masih tinggi, dan turut mendorong

pertumbuhan ekonomi. Ke depan, Bank Indonesia terus mencermati prospek inflasi dan

pertumbuhan ekonomi dalam memanfaatkan ruang penurunan suku bunga BI-Rate dengan

mempertimbangkan pergerakan nilai tukar Rupiah.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Bank Sentral New Zealand atau RBNZ memutuskan memangkas suku bunga sebesar 50bps

menjadi 3.75%. Hal ini dinilai sesuai ekspektasi dan sejalan dengan lemahnya lapangan kerja,

melambatnya pertumbuhan ekonomi dan tingkat inflasi yang berada di level 2.2%. Mata uang NZD

bergerak melemah terhadap USD pada perdagangan Rabu. Dari pasar obligasi, pelaku pasar yang

awalnya mengharapkan keputusan BI yang dovish, berbalik melakukan aksi jual di sesi kedua usai

keputusan BI mempertahankan suku bunga sebesar 5,75%. Hal ini terjadi terutama pada obligasi

tenor 5-tahun dan 10-tahun yang mengalami kenaikan imbal hasil. Pasar obligasi tercatat cukup

likuid karena adanya rebalancing obligasi oleh korporasi dan beberapa bank asing.

FOMC Minutes

Consumer Confidence FEB 95.2 91.2 93

Unemployment Rate JAN 4.1% 4% 4%

Loan Prime Rate 1Y 3.10% 3.10% 3.10%

Loan Prime Rate 5Y FEB 3.6% 3.6% 3.6%

Initial Jobless Claims FEB/15 213K 220.0K

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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